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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. [bookmark: _GoBack]Bentuk perjanjian antara pasien dengan pihak rumah sakit yaitu perjanjian yang dilakukan antara kedua belah pihak yang dimana salah satu pihak harus memenuhi syarat dan ketentuan yang berlaku sebagaimana yang sudah tertera di dalam peraturan Rumah sakit. Bentuk perjanjian pasien dengan pihak rumah sakit berupa perjanjian tertulis, tidak dilakukan dengan cara lisan agar memudahkan bagi para pihak untuk membuktikan hak dan kewajiban masing-masing pihak agar mempunyai kekuatan yang mengikat antara kedua belah pihak.
2. Adapun hak dan kewajiban antara pasien dan pihak rumah sakit yang tertuang dalam fisioterapi yaitu hak dan kewajiban pasien fisioterapi sudah diatur oleh Undang-undang nomor 29 tahun 2004 sebagai berikut yaitu:
a. Mendapatkan penjelasan secara lengkap tentang tindakan medik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 ayat (3);
b. Meminta pendapat dokter atau dokter gigi lain;
c. Mendapatkan pelayanan sesuai dengan kebutuhan medik;
d. Menolak tindakan medik;
e. Mendapatkan isi rekam medik  

Kewajiban pasien yaitu:
a. Memberikan informasi yang lengkap dan jujur tentang masalah kesehatannya.
b. Mematuhi nasehat dan petunjuk dokter atau dokter gigi.
c. Mematuhi ketentuan yang berlaku disarana pelayanan kesehatan.
d. Memberikan imbalan jasa atas pelayanan yang telah diterima.
Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan sebagai berikut yaitu:
a. Setiap orang berhak menerima atau menolak sebagian atau seluruh tindakan pertolongan yang akan diberikan kepadanya setelah menerima dan memahami informasi mengenai tindakan tersebut secara lengkap.
b. Hak menerima atau menolak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak berlaku pada:
1) Penderita penyakit yang penyakitnya dapat secara cepat menular ke dalam masyarakat yang lebih luas;
2) Keadaan seseorang yang tidak sadarkan diri; atau
3) Gangguan mental berat.
c. Ketentuan mengenai hak menerima atau menolak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Hak dan kewajiban pasien dengan pihak Rumah Sakit sudah diatur oleh Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 159b/Menkes/Per/II/1998 tentang Rumah Sakit, berikut hak-hak rumah sakit yang berhubungan dengan pasien yaitu:
a. Membuat peraturan yang berlaku dirumah sakit (hospital by law).
b. Mensyaratkan bahwa pasien harus menaati segala peraturan rumah sakit.
c. Mensyaratkan bahwa pasien harus menaati segala instruksi yang diberikan dokter kepadanya.
d. Memilih tenaga dokter yang akan bekerja di rumah sakit.

Kewajiban Rumah Sakit antara lain : 
a. Merawat pasien sebaik-baiknya.
b. Menjaga mutu perawatan.
c. Memberikan pertolongan pengobatan di Unit Gawat Darurat (UGD).

Hak pasien di Rumah Sakit, antara lain: 
a. Atas pelayanan yang manusiawi.
b. Memperoleh asuhan perawatan yang bermutu baik.
c. Atas kebebasan individu (privacy) dan kerahasiaan penyakit yang diderita.
d. Menolak tindakan yang hendak dilakukan terhadap dirinya.
Kewajiban pasien di Rumah Sakit, antara lain: 
a. Pasien dan keluarganya berkewajiban untuk menaati segala peraturan tata tertib rumah sakit.
b. Pasien wajib untuk menceritakan sejujur-jujurnya tentang segala sesuatu mengenai penyakit yang dideritanya.
c. Pasien berkewajiban untuk mematuhi segala instruksi dokter dalam rangka pengobatannya. 
B. Saran
1. Dalam perjanjian terapeutik, seharusnya dokter memberikan informasi tentang hasil pemeriksaan kepada pasien secara efektif.
2. Fasilatas atau alat pelayanan kesehatan perlu ditambahkan lagi agar menunjang kinerja dari fisioterapis dan pasien juga mendapatkan hasil yang lebih baik.
3. Rumah sakit seharusnya memberikan informasi yang jelas tentang pelayanan kesehatan di rumah sakit tersebut dan memberikan informasi tentang keberadaan dokter yang menanganinya.
4. Pasien yang dirawat di rumah sakit harus patuh terhadap petunjuk dokter dan rumah sakit, agar tujuan perjanjian terapeutik atau perjanjian fisioterapi penyembuhan dapat tercapai.
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